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The digital transformation in education has become a key pillar in addressing the challenges of 21st-century
learning. The integration of educational technologies such as Learning Management Systems (LMS), online
learning applications, artificial intelligence (Al), as well as virtual and augmented reality (VR/AR), has
fundamentally reshaped teaching and learning paradigms across various educational levels. This study aims
to analyze the implementation of digital technologies in educational settings and examine their impact on
the effectiveness of the teaching and learning process. The research employs a literature review and surveys
conducted among educators and students across several educational institutions in Indonesia. The findings
indicate that the use of educational technologies significantly enhances student engagement, broadens
access to learning resources, and enables more personalized and adaptive learning approaches. However,
this transformation also faces several challenges, including limited infrastructure, the readiness of human
resources, and the digital divide across regions. Therefore, a comprehensive strategy involving the
government, educational institutions, and other stakeholders is necessary to ensure equitable and
sustainable digital transformation in education. This study provides strategic recommendations for policy
development and the enhancement of digital capacity within the national education sector.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi isu sentral dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan
dorongan besar terhadap modernisasi sistem pendidikan global. Teknologi tidak hanya berperan sebagai alat
bantu pembelajaran, melainkan telah mengubah secara fundamental cara guru mengajar dan cara siswa
belajar (Prensky, 2010). Fenomena ini mengindikasikan pergeseran paradigma pembelajaran dari
pendekatan konvensional menuju pendekatan yang lebih dinamis, fleksibel, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik di era digital.

Implementasi teknologi dalam dunia pendidikan mencakup berbagai aspek, seperti penggunaan
Learning Management System (LMS), platform pembelajaran daring, video conference, perangkat lunak
berbasis kecerdasan buatan (Al), hingga realitas virtual dan augmentasi (VR/AR). Berbagai inovasi ini
memungkinkan proses belajar-mengajar dilakukan tanpa keterbatasan ruang dan waktu, serta memberi
peluang pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan individu (Siemens, 2013). Transformasi ini juga
memperkuat konsep pembelajaran seumur hidup (lifelong learning) dan membuka peluang kolaborasi lintas
institusi maupun lintas negara.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran berdampak
positif terhadap peningkatan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik. Teknologi memungkinkan
personalisasi dalam proses belajar, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan gaya dan kecepatan masing-
masing. Selain itu, teknologi juga menyediakan data dan analitik pembelajaran yang berguna bagi guru dalam


mailto:laila5555@gmail.com*
https://doi.org/10.70716/alpha.v1i2.172
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal of Science and Technology: Alpha
Vol. 1, No. 2, April 2025, pp. 37-41

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif (Redecker, 2017). Oleh karena itu, transformasi digital
bukan lagi sebuah pilihan, melainkan kebutuhan yang mendesak bagi lembaga pendidikan di semua jenjang.

Namun, di balik peluang yang ditawarkan, transformasi digital di bidang pendidikan juga menyimpan
berbagai tantangan. Kesenjangan infrastruktur, terutama antara daerah perkotaan dan pedesaan, menjadi
hambatan utama dalam pemerataan akses terhadap teknologi pendidikan. Banyak sekolah di daerah
tertinggal masih menghadapi keterbatasan koneksi internet, perangkat keras, dan sumber daya manusia
yang mampu mengoperasikan teknologi secara optimal (Kemendikbud, 2021). Kondisi ini memperlebar
jurang digital antar wilayah dan berpotensi menciptakan ketimpangan dalam kualitas pendidikan.

Tantangan lainnya adalah kesiapan guru dan tenaga pendidik dalam menghadapi perubahan yang
cepat. Tidak semua pendidik memiliki keterampilan digital yang memadai untuk mengadopsi teknologi dalam
proses belajar-mengajar. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dan minimnya pelatihan profesional juga
menjadi faktor penghambat. Padahal, keberhasilan transformasi digital sangat ditentukan oleh kompetensi
digital guru dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran berbasis teknologi
(Redecker, 2017).

Dalam konteks Indonesia, upaya digitalisasi pendidikan telah digalakkan melalui berbagai program
pemerintah, seperti Gerakan Literasi Digital dan peluncuran platform Merdeka Mengajar. Namun,
pelaksanaan program-program ini masih menghadapi tantangan implementatif, terutama di tingkat satuan
pendidikan. Banyak sekolah belum memiliki kurikulum yang mendukung pembelajaran digital secara
komprehensif, dan kolaborasi antara pemangku kepentingan masih belum optimal (Kemendikbud, 2021). Hal
ini menunjukkan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap penerapan teknologi pendidikan di lapangan.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan aspek etika dan keamanan digital dalam proses
transformasi ini. Dalam era digital, peserta didik terpapar berbagai risiko seperti penyalahgunaan data
pribadi, cyberbullying, dan konten negatif. Oleh karena itu, literasi digital tidak hanya mencakup
keterampilan teknis, tetapi juga kesadaran kritis terhadap etika dan keamanan dalam penggunaan teknologi
(Livingstone & Helsper, 2007). Pendidikan digital yang berkelanjutan harus mencakup komponen
perlindungan dan pembinaan karakter digital.

Melihat kompleksitas tantangan dan peluang tersebut, diperlukan penelitian yang mendalam
mengenai sejauh mana transformasi digital telah terjadi di lingkungan pendidikan Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi implementasi teknologi pembelajaran dan mengkaji dampaknya terhadap
efektivitas pembelajaran, baik dari perspektif pendidik maupun peserta didik. Dengan pendekatan survei dan
studi literatur, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif terkait kondisi aktual di lapangan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan
pendidikan digital yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi institusi pendidikan, pengambil kebijakan, serta pengembang teknologi pendidikan
dalam merancang strategi implementasi yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, transformasi digital
dapat benar-benar menjadi katalis bagi peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena transformasi digital dalam dunia pendidikan, khususnya dalam implementasi teknologi
pembelajaran serta dampaknya terhadap proses belajar-mengajar. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggambarkan dinamika sosial dan teknologi yang kompleks dalam konteks pendidikan digital. Fokus
utama penelitian adalah mengidentifikasi bentuk-bentuk pemanfaatan teknologi digital, seperti Learning
Management System (LMS), platform pembelajaran daring, serta aplikasi berbasis kecerdasan buatan dan
realitas virtual, yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu studi literatur dan survei daring. Studi
literatur difokuskan pada kajian teori dan temuan empiris dari berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah
terakreditasi, buku referensi, laporan lembaga pendidikan, serta dokumen kebijakan dari kementerian
terkait. Literatur yang dikaji mencakup publikasi dalam rentang waktu lima tahun terakhir untuk memastikan
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relevansi data dengan kondisi terkini. Studi ini bertujuan memperkuat landasan teoretis dan memberikan
konteks terhadap temuan empiris yang diperoleh dari survei.

Untuk melengkapi data literatur, survei daring disebarkan kepada pendidik dan peserta didik di
berbagai institusi pendidikan di Indonesia, terutama pada tingkat sekolah menengah dan perguruan tinggi.
Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria keterlibatan mereka
dalam penggunaan teknologi pembelajaran digital dalam kegiatan belajar-mengajar. Instrumen survei
berupa kuesioner yang terdiri dari pertanyaan tertutup dan semi-terbuka, yang dirancang untuk menggali
persepsi, pengalaman, serta tantangan yang dihadapi selama proses transformasi digital. Penyebaran
dilakukan melalui platform online seperti Google Forms dan media sosial.

Data yang diperoleh dari survei dianalisis secara tematik dengan mengidentifikasi pola-pola utama
dalam jawaban responden. Analisis ini dilakukan dengan mengelompokkan data ke dalam kategori seperti
bentuk implementasi teknologi, manfaat terhadap proses pembelajaran, serta kendala teknis maupun non-
teknis. Validitas data diperkuat melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan hasil survei dengan temuan
dari studi literatur. Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika, dengan memastikan bahwa seluruh
partisipan memberikan persetujuan (informed consent), serta bahwa kerahasiaan identitas dan informasi
pribadi dijaga selama dan setelah proses penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah mengubah cara tradisional dalam pengajaran dan
pembelajaran menjadi lebih terintegrasi dengan teknologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan Learning Management System (LMS) di berbagai institusi pendidikan di Indonesia telah
memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran. LMS memfasilitasi interaksi antara siswa dan
pengajar dengan menyediakan platform yang memungkinkan pembelajaran jarak jauh yang lebih terstruktur
dan mudah diakses. Sebagian besar pendidik dan siswa yang terlibat dalam penelitian ini mengungkapkan
bahwa LMS memungkinkan mereka untuk mengakses materi ajar secara lebih fleksibel dan dalam waktu yang
lebih efisien. Platform tersebut juga memberikan kemudahan bagi pengajar untuk memberikan umpan balik
secara real-time, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Anderson, 2017).

Penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al) dan aplikasi pembelajaran daring juga
menunjukkan hasil yang menggembirakan. Teknologi ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi
juga memungkinkan adaptasi materi ajar berdasarkan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa.
Sebagai contoh, aplikasi yang menggunakan Al dapat memberikan soal latihan yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa, membantu mereka untuk belajar dengan kecepatan yang sesuai dengan
kemampuan individu. Hal ini meningkatkan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi yang sulit,
karena mereka mendapatkan materi yang relevan dan tidak terlalu rumit atau terlalu mudah bagi mereka.
Teknologi Al ini juga memberikan peluang untuk pembelajaran yang lebih personal dan mendalam, yang sulit
dicapai dengan metode pengajaran tradisional (Shu & Xu, 2022).

Salah satu inovasi terbesar yang diperkenalkan dalam dunia pendidikan melalui transformasi digital
adalah teknologi realitas virtual (VR) dan augmentasi (AR). Teknologi ini memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dengan dunia virtual yang meniru situasi nyata atau menambahkan elemen visual pada dunia
nyata. Dalam penelitian ini, penggunaan VR dan AR dilaporkan dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep yang sulit dipahami melalui pembelajaran teks biasa, seperti dalam mata pelajaran
sains dan teknik. Misalnya, siswa dapat melakukan eksperimen virtual yang mengimitasi laboratorium sains
tanpa perlu berada di tempat fisik. Keberhasilan teknologi ini terletak pada kemampuannya untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih immersif dan menarik bagi siswa, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar (Kavanagh et al., 2017).

Namun, meskipun manfaat dari teknologi digital dalam pendidikan begitu besar, tantangan yang
dihadapi dalam implementasinya tidak bisa diabaikan. Salah satu hambatan utama adalah terbatasnya
infrastruktur teknologi, khususnya di daerah-daerah yang belum memiliki akses internet yang stabil dan
cepat. Berdasarkan temuan penelitian ini, sekitar 30% responden melaporkan bahwa mereka mengalami
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kesulitan dalam mengakses materi pembelajaran daring akibat masalah jaringan. Hal ini sangat menghambat
kelancaran proses pembelajaran yang berbasis digital, terutama di daerah terpencil atau perdesaan. Selain
itu, kurangnya perangkat yang memadai seperti komputer atau ponsel pintar dengan spesifikasi tinggi di
beberapa sekolah juga menjadi penghalang utama dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi pendidikan
(Mdiller et al., 2019).

Selain infrastruktur, tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya kesiapan pendidik dalam
mengimplementasikan teknologi ini secara maksimal. Banyak pendidik yang belum mendapatkan pelatihan
yang memadai tentang bagaimana menggunakan teknologi pembelajaran secara efektif. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun beberapa guru memiliki akses ke perangkat digital, mereka masih merasa
kesulitan dalam merancang dan mengelola pembelajaran daring yang sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa. Pembelajaran berbasis teknologi membutuhkan keterampilan baru yang tidak hanya
terbatas pada penggunaan alat digital, tetapi juga pada metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis
data, yang memerlukan pemahaman mendalam mengenai teknologi itu sendiri (Zhai et al., 2019).

Dari sisi siswa, meskipun teknologi digital menawarkan kemudahan akses, kesenjangan digital antar
wilayah dan kelompok sosial tetap menjadi isu yang signifikan. Siswa dari keluarga kurang mampu atau yang
tinggal di wilayah terpencil sering kali tidak memiliki akses yang sama terhadap perangkat dan internet yang
dibutuhkan untuk mengikuti pembelajaran daring. Oleh karena itu, transformasi digital dalam pendidikan
yang tidak memperhatikan faktor kesenjangan ini berpotensi memperburuk ketidaksetaraan dalam sistem
pendidikan. Penelitian ini menekankan pentingnya intervensi pemerintah untuk menyediakan perangkat dan
infrastruktur yang memadai, serta program pelatihan untuk mempercepat kesetaraan digital di seluruh
lapisan masyarakat (Warschauer, 2004).

Meskipun tantangan-tantangan tersebut ada, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
transformasi digital berpotensi memperluas akses pendidikan bagi banyak siswa yang sebelumnya terhalang
oleh keterbatasan geografis dan sumber daya. Penggunaan teknologi pendidikan membuka peluang bagi
siswa di daerah terpencil untuk mengakses kursus daring dari universitas atau lembaga pendidikan ternama
tanpa harus meninggalkan tempat tinggal mereka. Dengan demikian, untuk memastikan keberhasilan jangka
panjang transformasi digital dalam pendidikan, penting untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung
pemerataan akses teknologi, meningkatkan pelatihan untuk pendidik, serta menyediakan fasilitas yang
memadai bagi siswa agar mereka dapat memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk
menciptakan ekosistem pendidikan digital yang inklusif dan berkelanjutan (Churchill et al., 2015).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital dalam pendidikan telah
membawa dampak signifikan dalam perubahan cara pengajaran dan pembelajaran. Implementasi teknologi
pembelajaran seperti Learning Management System (LMS), aplikasi pembelajaran daring, serta teknologi
canggih seperti kecerdasan buatan (Al) dan realitas virtual/augmentasi (VR/AR) telah mengubah paradigma
pendidikan tradisional menjadi lebih fleksibel dan adaptif. Penggunaan teknologi ini memungkinkan
pembelajaran yang lebih terpersonalisasi, di mana materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing siswa, meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses belajar.

Namun demikian, penerapan teknologi digital di dunia pendidikan tidak lepas dari tantangan. Salah
satu tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan infrastruktur di beberapa
wilayah, yang menghambat akses yang merata terhadap teknologi. Selain itu, kurangnya keterampilan digital
di kalangan pendidik dan siswa menjadi hambatan lain yang perlu segera diatasi. Pengajaran yang
mengandalkan teknologi memerlukan kesiapan yang memadai dari para pendidik, baik dalam aspek
pengetahuan maupun keterampilan teknis untuk memanfaatkan teknologi secara efektif.

Kesenjangan digital antar wilayah juga menjadi isu yang signifikan, di mana daerah-daerah tertentu
masih mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi pembelajaran. Hal ini memperburuk ketidaksetaraan
dalam kesempatan belajar yang seharusnya dapat diatasi dengan penggunaan teknologi yang inklusif. Oleh
karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih strategis dari pemerintah dan pihak terkait untuk memastikan
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bahwa teknologi dapat diakses secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya di daerah-daerah
dengan keterbatasan infrastruktur.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa pengembangan kebijakan yang
mendukung pemerataan akses teknologi dan peningkatan kapasitas digital dalam sektor pendidikan menjadi
langkah penting untuk memastikan keberlanjutan transformasi digital. Dengan adanya kebijakan yang tepat
daninvestasi dalam pengembangan infrastruktur, teknologi dapat memberikan peluang yang lebih besar bagi
terciptanya pendidikan yang inklusif, efisien, dan berkualitas tinggi di Indonesia. Pendidikan yang didorong
oleh teknologi berpotensi untuk menjawab tantangan pendidikan masa depan, serta meningkatkan kualitas
dan relevansi pendidikan di era digital ini.
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